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PENGANTAR PANITIA

Ditinjau dari perspektif sejarah dan masa depan, bahasa
dan sast;a di Negara-negara serumpun merupakaﬁ fakta dinamis
yang selalu menarik untuk dikaji. Di antaranya, permasalahan
seputar bahasa dan sastra dalam fenomena yang terjadi di masa
sekarang menarik untuk dikaji dan ditemukan relevansinYa
dengan cara merujuk naskah-naskah lama. Selanjutnya, kajian
mengenai kemungkinan-kemungkinan konsep serta hasil-hasil
kebahasaan dan kesusastraan dalam kekinian menjadi petanda
kedinamisan sebuah bahasa dan sastra, seperti halnya pada puisi-
puisi generasi 2000 Malaysia-Indonesia dan perkembangan
tematik pada novel-novel kontemporer, serta penggunaan bentuk
sapaan pada bahasa Thailand. Demikian juga kedudukan
kesusastraan sebagai kebudayaan sebuah bangsa menjadi hal
yang sangat menarik untuk kajian, balk itu dalam wujud novel,
cerpen, maupun syair-syair yang bisa mencerminkan sosial-
budaya dari suatu bangsa. Selain itu, upaya pelestarian cerita
rakyat yang disebabkan arus modernisasi dan globa]isasi.pun
dianggap penting untuk dikaji.

Dalam konteks itu semua, Seminar Internasional bertajuk
Bahasa dan Sastra Negara Serumpun dalam Perpektif Sejarah dan
Masa Depan diselenggarakan. Seminar yang diadakan atas
kerjasama Panitia Temu Sastra Indonesia-Malaysia dengan
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Padjajaran Bandung
berlangsung di kampus Un[;)ad Djatinagor, 19 September 2015.

Tujuan seminar adalah:
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Hasbullah Nadaring, MA. dan Nawawee Mama, MA.

Universiti Yala Rajabath

ABSTRACT

The purpose of this research is investigating the pronoun

in Malay Patani term address, the meaning of the term address,

| and the family function used in Malay Patani society.

The method used is descriptive empirical based to its
"& natives. The data collected through orally and written technique
based on Patani script as introspection for the native author. The
"data analyzed using equal intralingua that is a method analyzing
by comparing the langue elements, such as the expression chosen

based on phonology, morphology, and syntax characteristics.

The result shown that many of term address appeared at:
complete and uncompleted term address form. Complete term
address is an address expressed completely without reducing any
forms of its affixes. This is used in formal functions, such as
traditional and religious ceremony, and particular formal ones.
Meanwhile, uncompleted term address is an address expressed
while its affixes reduced, which eventually brings a short forms of
the term address, which is used in informal information.

E Compound address is the term address consists of the merging of
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its complex base with its meaning which is differing from its
preliminary. Repeated term address is a repetition or which is
bring the double interpretation. Phrase address is an address
which merge is more than two term addresses and resulted on a
new meaning. There are three reference meaning, they are
references meanings to family address referred to the family
relationship between the address and addressed, customs address
meaning referred to the obliged people to conduct the customs
and tradition, meanwhile religious address referred to the obliged
people to conduct particular terms, The address has various

functions, like respecting, powering, insulting and calling.

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) bentuk kata
sapaan dalam bahasa Melayu Patani, 2) makna kata yang terdapat
pada kata sapaan tersebut, 3) Fungsi kata sapaan tersebut dalam

kekerabatan di masyarakat Melayu Patani,

Hasil penelitian tentang sapaan memperlihatkan bahwa

1} Ada banyak bentuk sapaan yang tampak pada: bentuk sapaan
lengkap, sapaan tidak lengkap. Bentuk sapaan lengkap
merupakan sapaan yang diucapkan secara utuh tanpa megalami
pengurangan suku awal. Sapaan secara lengkap digunakan dalam
pembicaraan terkait dengan hubungan dalam sistem kekerabatan,

| tetapi biasanya digunakan pada acara-acara formal seperti
upacara adat, upacara agama atau pertemuan formal yang lainnya,

Bentuk sapaan tidak lengkap merupakan sapaan yang megalami
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pengurangan suku awal. Sapaan pengurangan suku awal adalah
sapaan yang mengalami pengurangan atau pelesapan awal suku
kata. Penghilangan suku awal mengakibatkan kehadiran bentulf
singkat pada bentuk sapaan. Biasanya terjadi dalam inf.m"mam
informal. Sapaan majemuk adalah kata sapaan yang terdiri atas-
gabungan bentuk dasar yang tergabung secara tetap dengan arti
yang berbeda dari arti sebelum penggabungan. Sapaan bentuk
ulang adalah kata sapaan yang diulang atau yang menyatakan
pengertian jamak. sapaan berupa frase yaitu sapaan 'yang
menggabungkan dua kata sapaan sehingga mengha.lsﬂk.an
pengertian baru. 2) Terdapat tiga jenis makna referensi yaitu
makna referensi pada sapaan kekerabatan menunjuk pada adanya
hubungan kekerabatan antara si penyapa dan orang yang disapa,
makna referensi sapaan adat menunjuk pada adanya orang yang
mendapat tugas untuk menjalankan adat dan tradisi, dan makna
referensi sapaan agama mernjuk pada orang-orang yang
menjalankan atau telah menjalankan ibadah tertentu. 3) Sapaarf
memiliki banyak fungsi yaitu fungsi memanggil, fungsi

menghormati, fungsi kekuasaan dan fungsi mengejek.

A. Pengantar

Bahasa ibu masyarakat Patani adalah Bahasa Melayu
yang digunakan dan menjadi bahasa pergaulan bagi selurub
masyarakat di daerah Kepulauan Melayu. Sapaan Bahasa M'elay.u
dialek Patani tidak hanya dipakai oleh masyarakat Patani saja
tetapi dipakai juga oleh masyarakat daerah lain yang tinggal di

perbatasan Thailand Selatan seperti Kelantan, Terangganu,
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p . .
ahang, Perak Bahagian Timur Semenanjung Malaysia, Sapaan
Bahasa Melayu dialek Patani masih hidup oleh masyarakat

benuturnya dalam kehidupan sehari-hari.

Pemakaian sapaan tidak terlepas dari norma-norma
kebudayaan di tempat sapaan itu digunakan. Setiap kelompok
masyarakat mempunyai pedoman yang berupa adat kebiasaan
norma, nilai dan peraturan yang ditetapkan bersama oleh para:
anggota masyarakat yang bersangkutan untuk mengatur
warganya schingga melahirkan variasi-variasi sapaan. Variasi
sapaan ini tampak dari sapaan yang bersifat kekerabatan mattpun
non kekerabatan,

Sapaan dalam suatu masyarakat mengandung makna
tertentu terkait dengan apa yang telah disepakati oleh masyarakat
bersangkutan. Adapun pengertian makna adalah segi yan

menimbulkan reaksi dalam pikiran pendengar atay pembacag
karena‘ rancangan aspek bentuk atau ekspresi yang dapat diserap
panca indera, yaitu dengan mendengar atau melihat (Sudaryanto
1985: 25). Dengan. melihat atay mendengar seseorang dapa';
menafsirkan benda yang dilihatnya atau didengarnya. Misalnya
dengan melihat tulisan seseorang akan menafsirkan makna yan )
terkandung dalam tulisan tersebut, sedangkan dengan menden ag
seseorang akan menafsirkan terhadap apa yang didengarnya. -

Penelitian tentang sapaan dalam bahasa Melayu Patani
perlu dilakukan mengingat pentingnya sapaan sebagai bagian dari
bahasa interaksi sehari-hari masyarakat Melayu Patani. Penelitian

inl akan mengkaji bentuk-bentuk Sapaan, makna sapaan dan
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fungsi sapaan dalam kehidupan sehari-hari yang merupakan
bagian dari kajian sosiolinguistik.

Pride dan Holmes (dalam Sumarsono, 2010: 2)
mengemukakan bahwa sosiolinguistik aalah kajian bahasa sebagai
bagian dari kebudayaan dan maasyarakat. Dalam hal ini, bahasa
merupakan bagian dari budaya, tidak berdiri sendiri. Trudgill
(dalam Sumarsono, 2010: 3) memberikan batasan bahwa
sosiolinguistik adalah bagian dari llinguistik yang berkaitan
denan bahasa sebagai gejala sosial dan gejala kebudayaan).
Nababan (dalam Sumarsono, 2010: 4) memberikan penjelasan
bahwa sosiolinguistik adalah kajian atau pembahasaan bahasa
sehubungan dengan penutur bahasa itu sebagai anggota
masyarakat. Sebagai anggota masyarakat tutur, maka penutur
terikat oleh nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat termasuk
ketika dirinya menggunakan bahasa.

Penelitian tentang sapaan dalam bahasa Melayu Patani ini
teori sosiolinguistik. Penelitian sosiolinguistik
selalu memperhitungkan pemakaian bahasa dalam masyarakat
yang dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial tertentu, seperti usia,
jenis kelamin, status sosial dan sebagainya. Sosiolinguistik
meliputi tiga hal yaitu bahasa, masyarakat dan hubungan antara
bahasa dan masyarakat sehingga kajian sosiolinguistik selalu
terkait dengan bidan studi lain terutama sosiologi, linguistic
umur, dialektologi, psikologi sosial, dan antropologi. Menurut
Chaer (1994:136) sapaan merupakan kata-kata yang digunakan
untuk menyapa, menegur, atau menyebut orang kedua dalam

suatu pertuturan. Kridalaksana (2001:191). merumuskan sapaan
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sebagai morfem, kata ataupun frasa yvang dipergunakan untuk
saling merujuk dalam situasi pembicaraan dan selalu berbeda-
beda menurut sifat hubungan antara pembicara.

Sapaan memiliki makna dalam percakapan sehari-hari.
Makna sangat berperan dalam pembentukan suatu kata. Semantik
merupakan bagian dari linguistik yang menelaah makna. Makna
referensial adalah makna yang berhubungah langsung dengan
kenyataan atau referen (acuan). Makna referensi memiliki
hubungan dengan konsep tentang sesuatu yang telah disepakati
bersama (oleh masyarakat bahasa). Makna referensial disebut
juga makna kognitif, karena memiliki acuan (Fatimah, 1993: 11).

Makna adalah isi yang terkandung dalam bentuk yang
dapat menimbulkan reaksi. Reaksi itu timbul karena kita
mendengar rangkaian kata-kata yang membentuk kalimat. Jadi,
makna kata dapat dibatasi sebagai hubungan antara bentuk
dengan hal atau barang yang diwakilinya (referenya), misalnya:
kata rumah dengan bentuk atau ekspresi: sedangkan barang yang
diwakili kata rumah adalah sebuah bangunan yang beratap,
berpintu, berjendela, yang menjadi tempat tinggal manusia,
barang itu disebut referensi (Suhardi, 1985: 25).

Fungsi kata sapaan adalah untuk mengundang orang
tertentu sebagai penerima peran lawan bicara atau untuk
memberikan reaksi verbal, atau nonverbal (Subardi, 1985: .10).
Jadi, kata sapaan adalah seperangkat nomina tertentu yang
dipergunakan dalam percakapan (dialog) untuk mengundang
orang tertentu sebagai lawan bicara agar memberikan reaksi, baik

secara verbal maupun nonverbal. Kata sapaan dibentuk karena
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faktor budaya bangsa Indonesia yang sangat memperhatikan
tatakrama dalam pergaulan. Sebagai tanda rasa hormat kepada
orang yang diajak bicara, dibutuhkan seperangkat nomina sebagai
kata sapaan selalu terdapat dalam hubungan konteks kalimat.

Sapaan dapat menyatakan kekuasaan dan kebersamaan
(Brown dan Gilman, 1990). Kekuasaan ditentukan dalam setiap
budaya berdasarkan status sosial, usia, jenis kelamin dan
sebagianya yang menentukan hubungan antara atasan (superior)
dan bawahan {inferior). Dalam suatu interaksi verbal, sapaan
dapat berfungsi memperkuat kekuasaan ataupun berfungsi untuk
keakraban-antara penutir atau mitra tutur.

Penelitian tentang sapaan dalam bahasa Melayu Patani
perlu dilakukan mengingat pentingnya sapaarn sebagai bagian dari
bahasa interaksi sehari-hari masyarakat Melayu Patani. Penelitian
ini akan mengkaji bentuk-bentuk sapaan, makna sapaan dan
fungsi sapaan dalam kehidupan sehari-hari yang merupakan
bagian dari kajian sosiolinguistik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui:

1. Bentuk kata sapaan dalam bahasa Melayu Patani.
‘2. Makna kata yang terdapat pada kata sapaan tersebut.

3. Fungsi kata sapaan tersebut dalam kekerabatan di

masyarakat Melayu Patani.

B. Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode
deskirtif adalah suatu metode penelitian yang dilakukan semata-
mata hanya berdasarkan pada fakta yang ada fenomena yang

secara empiris hidup pada penuturnya (sudaryanto, 1986:62).
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Penelitian dalam tesis inj termasuk pada jenis penelitian
kualitatif. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
tiga hal, yakni teknik pegumpulan data, tenik analisis data, dan

teknik pemaparan hasi] analisis data (Sudaryanto, 1986:57),

Metode pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik
yaitu wawancara dan observasi, Wawancara dilakukan secara
tidak terstruktur yaitu tidak didasarkan pada rincian pertanyaan
yang kaku. Dalam Penelitian, wawancara dilakukan dengan
disertal teknik rekam dan catat. Peneliti melakukan wawancara
secara informal, Metode obervasi atay disebut metode simak
{Sudaryanto, 1986}. Metode simak dilakukan dengan menyimak
pemakaian bahasa Patanj .dan  diikuti denagan teknik

pemakaiannya yang berupa teknik catat.

Data dianalisis dengan menggunékan metode padan.
Metode padan menurut Sudaryanto (1993:) adalah metode yang
dipakal untuk tes satuan lingual tertentu mengkaji  atay
menentukan identitas santuan lingual tertentu dengan memakaj
alat penentu yang berada di luar bahasa, terlepas dari bahasa, dan
tidak menjadi bagian hahasa yang bersangkutan. Metode padan
yang digunakan terdiri darj teknik translasional dan pragmatis,
Metode padan translasioa] digunakan karena objek penelitian ini
adalah bahasa Melayu Patani yang harus dijelaskan dengan
menggunakan Bahasa Indonesia sebagai media deskripsinya,
Selanjutnya metode padan pragamatis digunalgan karena untuk
mengidentifikasi pemakajan bentuk sapaan yang tepat harus

didasarkan pada alat penentu mitra tutur (Kesuma, 2007: 49).
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C. Hasil Penelitian

1. Bentuk-bentuk Sapaan .
Bentuk sapaan ada sapaan lengkap, sapaan tidak lengkap,

}

tunggal dan jamak seperti diuraikan di bawah ini.

a. Sapaan lengkap
Bentuk sapaan lengkap
i 1.
diucapkan secara utuh tanpa megalami pengurangan suku awa

merupakan sapaan yang

i kait
Sapaan secara lengkap digunakan dalam pembicaraan terka
’ -
dengan hubungan dalam sistem kekerabatan, tetapl biasanya
eng

i dat, upacara
digunakan pada acara-acara formal seperti upacara adat, up

agama atau pertemuan formal yang lainnya.

1) Sapaan Lengkap terkait dengan Kekerabatan
S s a
Pembicaraan dalam pembicaraan sehari-hari di antar
tan
ng-orang yang masih terikat dalam hubungan kekerabata
. j biasa
atau bentuk kedekatan hubungan kekerabatan juga

i bentuk
menggunakan sapaan lengkap karena sebagail en

i i aan
penghormatan kepada pihak yang disapa. Sebagai contoh sap

lengkap yaitu: N
Dato’ dari mana? Sapaan dato” ditujukan kepada orang

al N

tua yang sudah layak menjadi kakek karena usianya

sudah sangat tua. Orang yang disapa dengan sebutan

dato’ tidak harus memiliki hubungan kekerabatan

langsung.

i an
Emak nanti saya jemput. Kata emak berarti nenek. Sapa

emak digunakan oleh cucu untuk memanggil orang yang
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d.l- * -l
ilihat dari usia atay penampilannya sudah layak disapa

dengan sebutan emak,

2} Sapaan Lengkap Terkait dengan Keagamaan

g .
apaan dalam kegiatan keagamaan sering digunakan

dengan b(_antuk sapaan lengkap

keagam i
gamaan dilakukan menggunakan sapaan lengkap karena

Seba. al be“tuk pe h()l ata“ epada ]E ya“ dlsa a. Seba al

contoh sapaan lengkap yaitu:

@ D " .
atok Haji, yang kami hormati Sapaan tersebut ditujukan
untuk orang yang sudah pernah pergi ke Mekkah untuk
menjalankan ibadah Haji.
b. '

Dat
ok Imam, kapan datang? Sapaan tersebut ditujukan
untuk orang yang biasa bertugas memimpin doa oleh

m .
asyarakatnya. Kata imam berarti memimpin, dalam hal

ini yaitu memimpin doa.

D .
alam percakapan sehari-hari, sapaan lengkap terkait

a . .
£ama pun jarang digunakan. Masyarakat lebih senang dengan
sapaan tidak lengkap atau singkat..

3) Sapaan Lengkap Terkait dengan Adat

Be ini
ntuk sapaan lengkap ini mencirikan adanya bentuk

fon i
ologi yang lengkap atau utuh. Sapaan lengkap biasanya

d =
e. n tu

pengho :

S ghormatan Kepada orang yang menerima sapaan tersebut
a » - ) 4 ‘
paan lengkap tidak dilakukan dalam percakapan sehari-hari

yang pada umumnya disingkat. -
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a. Tuan hendak kemana? Kata tuan merupakan sapaan
untuk guru baik laki-laki atau perempuan dalam adat
Patani.

b. Tenku hendak kemana? Kata tenku sama dengan tuai
merupakan sapaan untuk guru baik laki-laki atau

perempuan dalam adat Patani.

Sapaan lengkap terkait dengan adat ada yang terbentuk
dari sapaan serapan, yaitu sapaan yang diperoleh dari
penyerapan bahasa asing. Orang yang mempunyal keturunan
etnik Melayu biasa disapa dengan sapaan yang berlaku dalam
bahasa Melayu. Sapaan serapan etnik cina dan arab merupakan
sapaan yang diberikan kepada mitra tutur yang keturunan etnik

Cina dan Arab dengan sapaan yang berlaku dalam bahasa Arab.

b. Sapaan Tidak Lengkap
1) Sapaan tidak lengkap terkait dengan kekerabatan

Bentuk sapaan kekerabatan terkait dengan kekerabatan
ini digunakan untuk menyapa seseorang yang mempunyai

hubungan genetis dengan penyapa atau sebagai sapaan di

kalangan keluarga. Sapaan kekerabatan ini, kemudian mengalami
perluasan makna dari semula hanya untuk menyapa kalangan
keluarga berkembang, untuk menyapa orang yang dihormati, atau
untuk menjaga kesopanan dalam berdialog dengan orang lain.
Contoh sapaan tidak lengkap dalam kekarabatan yaitw:
a) Babo. Sapaan babo merupakan istilah kekerabatan .untuk

orang tua laki-laki. Babo sedang tidur.
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b) Pa'ci
) Pa'cik mau kemana? Kata Pa’ berasal dari kata Bapak cik

merupakan kependekan dari cilik. Sapaan Pa’ik
ditujukan untuk adik laki-laki dari ayah atau ibu.

Bentuk sapaan dalam kekerabatan menunjukkan

bagai
gaimana status hubungan antara penutur dan mitra tutur,

misalunya status sebagai anak, ayah atau ibu, nekek atau kakek
keponakan, paman atau tante, adik atau kakak. Bentuk sapaan in;
juga digunakan oleh orang-orang yang menyejajarkan status
hubungan tersebut karena ada kemiripan atau kesesuaiann dilihat
dari usia mitra tutur. Misalnya, sapaan mo’ berasal dari kata emak

yang berarti seorang perempuan tua yang sebaya dengan nenek
dari orang yang menyapa.

2) Sapaantidak lengkap terkait dengan adat
a) To'Ku berasal dari kata Dato’ dan Ku yang berarti
keturunan bangsawan. To %ku merupakan gelar untuk
bangsawan Melayu
b} To’ kemene. Sapaan To' kemene ditujukan kepada orang
vang menjadi pimpinan suatu kelurahan, |
Sapaan yang menyebut gelar kebangsawanan digunakan
dalam masyarakat Melayu Patani karena Patani dulunya adalah
daerah kerajaan yang berakhir pada tahun 1902 karena dikuasai
oleh Inggris. Pemakaian Sapaan kekerabatan banyak digunakan

karena di seluruh wilayah Patani ada tujuh kerajaan kecil yang
juga berakhir tahun 1902

3) Sapaan tidak lengkap terkait dengan agama

Contoh sapaan tidak lengkap seperti tampak di bawah ini.
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a) To’ Sapaan ini ditujukan kepada orang yang dianggap
sebagal layak dihormati karena keahliannya. Kata to’
bentuk sapaan pendek dari datok.

b) To'leba. Kata sapaan untuk mengacu pembaca doa.

c) To’imam. Kata sapaan yang mengacu ke muazin. To’

merupakan bentuk sapaan pendek dari kata dato’,

sedangkan imam adalah pemimpin agama.

¢. Sapaan bentuk ulang

Sapaan bentuk ulang adalah kata sapaan yang diulang

atau yang menyatakan pengertian jamak.

1) Dato’- dato’ khatib. kata ini berarti menunjuk dato™~dato’
imam masjid dalam jumlah banyak.

2) Pa’cik - pa'cik. Kata Pa’ berasal dari kata Bapak cik
merupakan kependekan dari cilik. Sapaan Pa’cik
ditujukan untuk adik laki-laki dari ayah atau ibu. Pa'cik-
pa’'cik merupakan sapaan bentuk ulang terkait dengan
kekerabatan.

Bentuk sapaan ula'ng ini sangat jarang digunakan karena
dalam percakapan sechari-hari biasanya hanya terjadi antara
penutur dan mitra tutur tunggal. Apabila ada mitra tutur lebih
dari satu yang kebetulan memiliki peran yang sama, misalnya
sebagal imam atau penceramah, maka bentuk sapaan digunakan
dengan menyebutkan nama diri. Misalnya: To’' haji Bahrudin,

To'haji Jamaludin silahkan masuk rumah.

d. Sapaan bentuk majemuk
Sapaan majemuk adalah kata sapaan yang rerdiri atas

gabungan bentuk dasar yang tergabung secara tetap dengan arti
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ang b i arti
Z l g berbeda dari arti sebelum penggabungan. Contoh penerapan
alam kali f— ,
kalimat Mo Tijah, gi kedq? ‘Mo'Tijah pergi ke kedai". Sapaan
mo’ Tij .
ifah merupakan Sapaan yang diberikan untuk orang tua
perempuan dari nenek maupun kakek '

€. Sapaan gabungan kata atay frase

Be
ntuk sapaan berupa frase yaitu Sapaan yang -

menggah
gga. ungkan dua kata Sapaan sehingga menghasilkan
bengertian baru seperti berikut ini.

. T L a
0'Su berasal darg gabungan kata Dato’Bungsy yang

b | adi {

berartl adik dari nenek yang terakhir. Kata Dgro’ yang

d.eratrtl nenek dan Sy yang berarti adik paling kecil ketika
igabungkan membentqk bengertian baru yaity adik

nenek yang paling bungsy atay kecil.

£ Sapaan bentuk Pronemina persona

l\-dasyarakat Melayu Patani mmenggunakan tiga jenis
pronom.ma yang biasa digunakan sebagai bentuk Sapaan, yaitu
pronom.ma persona pertama, pronominal persona kedua dan
prlonommal persona ketiga, Pronominal bersona pertama j
yaitu: kita, kito, kami. Contoh dalam kalimat: o

1) B :
) Bentuk tunggal : Saya/aky berangkat ke kantor amo
berangkat kerja. |

2 L
) Bentuk jamak : Ayo kitosembayangjumat.

2. Makna Sapaan

Makna referensial adalah makna yang  berhubungan

210

Prosiding Seminar Internasional

memiliki hubungan dengan konsep tentang sesuatu yang telah

disepakati bersama (oleh masyarakat bahasa). Makna referensial

disebut juga makna kognitif. Referensi sapaan dalam bahasa

Melayu Patani di Thailand Selatan dibagi dalam Kata sapaan

umum, sapaan agama dan sapaan adat.
a. Makna sapaan umum terkait kekerabatan

Makna sapaan umum contohnya adalah kata sapaan
untuk menyapa ayah kandung di daerah penelitian adalah Ayah,
Abah, Wae, Buya, Abi atau Papa. Penggunaan dalam kalimat
misalnya:

1) Abah apo Kobar? Apa kabar Ayah?

2) Darimano Abah ? Ayah dari mana?

Kata sapaan untuk menyapa ibu kandung di daerah

penelitian adalah: 1) Ma’cik, 2) ka'wae, 3} Ma'ngoh. Contoh

dalam kalimat, yaitu:
Ma'cik dari mano? Tante dari mana?

Kata sapaan untuk menyapa orang yang sebaya dengan

ibu sangat bervariasi pemakaiannya. Hal tersebut disebabkan oleh

golongan masyarakat yang disapanya.

b. Makna Sapaan terkait dengan agama
Kata sapaan untuk mengacu ahli ilmu agama di daerah

penelitian adalah: ustadz. Contoh dalam kalimat, yaitu:

1) Ustadz nok gi seckolah? Ustadz mau pergl ke

sekolah?
2) Ustazd doh makae? Ustadz sudah makan?

Kata sapaan yang mengacu ke ahli ilmu agama di daerah

penelitian seperti tersebut di atas dan digunakan oleh seluruh
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lapisan masyarakat. Kata sapaan untuk mengacu pelajar ilmu
agama di daerah penelitian adalah: to’pake. Contoh dalam kalimat,
yaitu; . .

1) To’pake nok gi ponok? To pake mau ke pondok?

2} To'pake doh makae? To pake sudah makan?

Kata sapaan yang mengacu ke pelajar ilmu agama di
daerah penelitian seperti tersebut di atas dan digunakan oleh

seluruh lapisan masyarakat,

¢.  Makna sapaan terkait adat

Kata sapaan terkait adat yaitu sapaan yang ditujukan
kepada orang yang rﬁemiliki jabatan dalam upacara adat atay
dalam lembaga adat. Kata Sapaan untuk mengacu guru wanita di
daerah penelitian adalah: LTuan. 2 tenku , 3 wang , 4 nik. Contoh
dalam kalimat, yaitu;

1} Tuan nok gi bala? Tuan hendak pergi ke balai?

2} Tengku doh makae? Tuan sudah makan?

Kata sapaan yang mengacu ke bangsawan di daerah
penelitian seperti tersebut dj atas dan digunakan oleh seluruh
lapisan masyarakat, Kata sapaan ini juga berlaku untuk guru laki-

~ laki.
d. Makna sapaan terkait jabatan

Kata sapaan terkait jabatan adalah sapaan yang ditujukan
kepada pejabat pemerintah seperti camat, bupati dan sebagainya.
Kata sapéan untuk mengacu kepala kemukiman di daerah
pehelitian adalah: To’mene, Contoh dalam kalimat, yaitu:

1) To’mene nok gi ampe? To'mene mau pergi ke kantor
bupati?
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2} To'mene doh makae? To'mene sudah makan? |
Kata sapaan yang mengacu ke kepala kemukiman di
daerah penelitian seperti tersebut di atas dan digunakan Ol.e}.f
seluruh lapisan masyarakat. Sapaan untuk kepala kemukiman ini

juga digunakan untuk-menyapa kepala camat.

3. Fungsi Sapaan )
Sapaan memiliki banyak fungsi yaitu fungsi memanggil,

fungsi fungsi menghormati, dan fungsi mengejek

a. Fungsi memanggil |

Fungsi sapaan pada umumnya adalah untuk memanggil

orang yang disapa. Fungsi panggilan tampak dari sapaan oleh diri

kepada orang lain. Panggilan dilakukan agar jelas kepada siapa

pembicaraan selanjutnya ditujukan dan siapa vang seharusnya

memberikan respon. Sebagai contoh:

1} Pacik mau kemana? Fungsi sapaan pacik ditujukan untuk
orang yang dipanggil pacik, dan pacik bersangkutan yang
member respon. )

2) To' haji mau pergi ke mana? Fungsi sapaan to'haji

ditujukan kepada orang yang sudah pernah pergi berhaji.
b. Fungsi menghormati |
Fungsi sapaan pada umumnya juga memberikan
penghormatan kepada orang yang disapa. Penyebutan nama
secara langsung kepada kerabat, kepada pejabat, kepada tokeh
adat dipandang sebagai tindakan yang tidak sopan atau tidak

terpuji. Menyapa ayah, ibu, paman, kakak, nenek atau yang

lainnya harus sesuai dengan status orang yang disapa.
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1) To'imam silahkan duduk dj depan. Sapaan to'imam
ditujukan kepada. orang yang  berprofesi sebagai
pemimpin doa.  Sapaan to’'imam terdengar lebih
menghormati orang yang bertugas memimpin doa, |

2) Tokhotib silahkan duduk di depan. Sapaan to’khotib
Qitujukan kepada orang yang bertugas sebagai khotib
atau penceramah. Sapaan to’khotib terdengar lebih

¢. Fungsi mengingatkan status kekuasaan

Sapaan  memiliki fungsi  mengingatkan  strukeur
kekuasaan dalam masyarakat ketika menggunakan sapaan yang
menyebutkan adanya herarki Status. Dalam hal inij tampak dari
percakapan antara penutur dan mitra tutur, Misalnya sapaan
awok {(awak/kamj) digunakan oleh orang tua atau guru atan
majikan  ditujukan kepada anak sendiri, murid ataupun
p'egawainya untuk menunjukkan bahwa status penutur jebih
Unggi daripada mitra tutur,

d. Fungsi mengejek
‘ Sapaan menjadi berfungsi ejekan ketika sapaan tersebut
tidak sesuai dengan status dari orang yang disapa. Sebagai contoh
orang yang masih muda disapa dengan sebutén kakek, tentu’
maksudnya bukan memanggil atau  menghormati, tetapi

p
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D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan tentang sapaan dalam bahasa

Melayu Patani di Thailand Selatan dalam bab-bab sebelumnya,
dapat diambil beberapa kesimpulan berikut:

1. Bentuk sapaan
Kata sapaan dalam bahasa Melayu Patani dapat

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: sapaan ciri fonologis, ciri

morfologis, dan ciri sintaksis sehingga ada banyak bentuk sapaan

yang tampak pada:

a. Bentuk sapaan lengkap. Bentuk sapaan lengkap merupakan
sapaan yang diucapkan secara utuh tanpa megalami
pengurangan suku awal. Sapaan secara lengkap digunakan
dalam pembicaraan terkait dengan hubungan dalam sistem
kekerabatan, tetapi biasanya digunakan pada acara-acara
formal seperti upacara adat, upacara agama atau pertemuan
formal yang lainnya. Contohnya:

1) Emak tuo tenang saja. Sapaan ini ditujukan oleh
keponakan kepada seorang perempuan yang menjadi
kakak dari ibu si keponakan, tetapi panggilan ini lebih
sering ditujukan bagi yang berusia sekitar 40 tahun ke
atas.

2) Datok Haji, yang kami hormati Sapaan tersebut
ditujukan untuk orang yang sudah pernah pergi ke
Mekkah untuk menjalankan ibadah Haji.

3) Datok Imam, kapan datang? Sapaan tersebut ditujukan

untuk orang yang biasa bertugas memimpin doa oleh
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masyarakatnya. Kata imam berarti memimpin, dalam hal
ini yaitu memintpin doa.

4) Umi sudah ke pasar? Kata umi berarti ibuy, Sapaan ini
merupakan sgpaan dari anak kepada ibunya, Biasa
digunakan oleh orang-orang yang mengikuti garis adat
keturunan arap.

Sapaan lengkap terkait dengan adat ada yang terbentuk
dari sapaan Serapan, yaitu sapaan yang diperoleh dart
penyerapan bahasa asing, Orang yang mempunyai keturunan
etnik Melaya biasa disapa dengan Sapaan yang berlaku dalam
bahasa Melayu. Sapaan serapan etnik Arab merlipakan
sapaan yang diberikan kepada mitra tutur Yang keturunan
ej:nik Arab dengan sapaan yang berlaku dalam bahasa Arab -
Sapaan tidak lengkap. Bentuk Sapaan tidak lengkap
merupakan sapaan yang megalami pengurangan suku awal.
Sapaan pengurangan suku awal adalah Sapaan - yang
mengalami pengurangan atau pelesapan awal suku kata,
Penghilangan suku awal mengakibatkan kehadiran bentuk
singkat pada bentuk Sapaan. Biasanya terjadi dalam informasi
informal. Bentuk sapaan dalam percakapan informal sehari-
hari biasanya berupa sapaan tidak lengkap. Contoh:

& Pa’cik mau kemana? Kata Pg’ berasal dari kata Bapak cik
merupakan kependekan dari cilik. Sapaan Pa'cik
ditujukan untuk adik laki-laki dari ayah atau iby,

b.  Pa‘'ngah sudah makan? Kata Pa’ berasal dari kata Bapak

dan ngoh yang berarti pemarah. Kata ngoh berasal darj
kata pongoh yang berarti pemarah,

Prosiding Seminar Internasional

¢. To’ kemene. Sapaan To' kemene ditujukan kepada orang
vang menjadi pimpinan suatu kelurahan.

Sapaan majemuk. Sapaan majemuk adalah kata sapaan yang
terdiri atas gabungan bentuk dasar yang tergabung secara
tetap dengan arti yéng berbeda dari arti sebelum
penggabungan. Contoh penerapan dalam kalimat Mo' Tijah, gi
keda? ‘Mo'Tijah pergi ke kedai’. Sapaan mo' Tijah merupakan
sapaan yang diberikan untuk orang tua perempuan dari
nenek maupun kakek. |

Sapaan bentuk wlang. Sapaan bentuk ulang adalah kata
sapaan yang diulang atau yang menyatakan pengertian jamak.

Contoh:
a. Dato': dato’ khatib. kata ini berarti menunjuk dato’-dato’

imam masjid dalam jumlah banyak.

b. Pa'cik - pa'cik. Kata Pa’ berasal dari kata Bapak cik
merupakan kependekan dari cilik. Sapaan Pa'cik
ditujukan untuk adik laki-laki dari ayah atau ibu. Pa’cik-
pa’cik merupakan sapaan bentuk ulang terkait dengan
kekerabatan.

Bentuk sapaan berupa frase yaitu sapaan yang

menggabungkan dua kata sapaan sehingga menghasilkan

pengertian baru seperti berikut ini.

a. To'Su berasal dari gabungan kata Dato'Bungsu yang
berarti adik dari nenek yang terakhir. Kata Dato’ yang
berarti nenek dan Su yang berarti adik paling kecil ketika

- digabungkan membentuk pengertian baru yaitu adik

nenek yang paling bungsu atau kecil.
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b. Kata Ma'wo berasal dari kata emak tuq. Kata inj

mengandung arti emak yang sudah tua. Biasa digunakan

oleh keponakan untuk memanggil kakak dari ibu,

2. Referensi Sapaan '

Makna referensi memiliki hubungan dengan konsep
tentang sesuaty yang telah disepakati bersama, Berdasarkan
penelitian, makna referensj dibedakan menjadi tiga:

a. Makna sapaan kekerabatan, makna referensi pada sapaan
kekerabatan menunjuk pada adanya hubungan kekerabatan
antara si benyapa dan orang yang disapa. Contohnya:

1} Ca'wa dari mane? Kakek dari mana? Sapaan dari cucy
kepada kakek/neneknya.

2) Mo’su dari mang? Tante dari mana? Sapaan dari anak
kepada berempuan yang sebaya dengan ibunya.

b. Makna sapaan adat, Makna referensi sapaan adat menunjuk
pada adanya orang yang mendapat tugas untuk menjalankan
adat dan tradis;. Contoh; 7
1) Tuan nok gl nak? Sapaan ditujukan untuk laki-laki

keturunan bangsawan,

2} Tengku doh makae? Sapaan ditujukan untuk laki-laki
keturunan bangsawan, tapi bisa juga ditujukan kepada
Seorang guru,

€. Makna sapaan agama. Makna referensj sapaan agama
merujuk pada orang-orang yang menjalankan atay telah
menjalankan ibadah tertenty,

1) To'leba doh makae? To'leba menunjuk pada petugas

pembaca doa

218

Prosiding Seminar Internasional

2} To'imam nok gi nak? To'imam menunjuk pada muadzin
3., Fungsisapaan | )
Sapaan memiliki banyak fungsi yaitu fungsi memanggil,

fungsi fungsi menghormati, dan fungsi mengejek.

a. Fungsi memanggil. Contohnya :
1) Pacik mau kemana? Fungsi sapaan pacik ditujukan untuk

orang yang dipanggil pacik, dan pacik bersangkutan yang

member respon. »
2} To’ haji mau pergi ke mana? Fungsi sapaan fo'haji
ditujukan kepada orang yang sudah pernah pergi berhaji

b. Fungsi menghormati

Fungsi sapaan pada umumnya juga memberikan

pe.nghormatan kepada orang yang disapa. Contoh:
1) To'khotib silahkan duduk di depan
2) To'imam silahkan duduk di depan

c. Fungsi mengingatkan status kekuasaan
Awck mau kemana? Kata awok digunakan oleh orang

yang di atas (sosial ekonomi) kepada mitra tutur yang lebih

rendah tingkatannya.

d. Fungsi mengejek
Sapaan menjadi berfungsi ejekan ketika sapaan tersebut

tidak sesuai dengan status dari orang yang disapa. Sebagai contoh,

orang yang masih muda disapa dengan sebutan kakek.
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ABSTRAK

Teks puisi memiliki ragam tafsir bagi pembaca. Salah satunya
perenungan, terutama dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembacaan berulang-ulang terhadap puisi “Arafah” karva Acep
Zamzam Noor dilakukan menggunakan analisis semiotik. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif Makna
denotast dan konotasi dipaparkan sebagai bagian dari analisis
sintaksis, Majas menjadl kekuatan yang mempertajam makna
puisi serta didapatkan beberapa isotopi yang dapat merumuskan
tema. Beberapa isotopi tersebut adalah isotopi pencarian, isotopi
perenungan, dan isotopi ketuhanan. Teks puisi berintertekstual
dengan kégiatan berhaji. Makna puisi menghubungkan peristiwa
masa lalu dan masa datang manusia yang membutuhkan Tuhan

sebagai tempat kembali.

Kata Kunci: puisi, semiotik, majas, isotopi, intertekstual,

perenungan
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